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BAB 6

KESIMPULAN

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa konsep taman sehat dapat
diintegrasikan pada taman hotel resor butik melalui integrasi aktivitas fasilitas
penunjang hotel dan taman sehat (Social Horticulture Programmes). Integrasi
aktivitas tersebut menghasilkan ruang yang elemen pembentuknya diintegrasikan
pula dengan elemen taman sehat.

Implementasi penelitian disintesiskan pada pedoman perancangan melalui

aspek tapak, zonasi, sirkulasi, ruang dan vegetasi.

Tapak | e Aksesibilitas mudah

e Kondisi kontur yang landai

e Tingkat kebisingan yang rendah

e Pembayangan dan penghawaan alami yang memadai
e Pemandangan alam yang menarik

e Berada pada zona fasilitas penunjang hotel.

e Memiliki potensi dari tapak sebagai nilai butik dari hotel.

Sirkulasi | Pola sirkulasi melingkar, tidak ada jalan buntu, sehingga mudah
dipahami dan tidak mudah tersesat.

Ruang e Olahraga & Terapi Sensorik

o Area pemanasan & pendingan dari olahraga diintegrasikan
dengan area terapi sensorik melalui jalan setapak.

o Dilengkapi dengan beberapa area berfinishing batu alam
(polished pebble).

o Tempat duduk untuk beristirahat.

o Fitur air untuk menghadirkan suara.
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Rekreasi & Edukasi

o Ruang terbuka dengan alam.

o Penataan menghadap pada potensi view dari tapak.

o Tanaman sensorik dan fitur air ditambahkan untuk
menggugah berbagai panca indra.

Pendukung

o Entrance yang kontras dan mudah ditemukan, lewat bentuk/
proporsi yang unik.

o Focal point berupa patung dan sejenisnya sebagai penanda
dan pengarah pada view alam.

o Toilet & mesin minuman otomatis yang mudah diakses &
terlindungi dari cuaca, terlihat dari entrance, tetap di area
sekunder.

o Area penyimpanan alat aktivitas & alat pemeliharaan terletak
pada area sekunder, tidak dapat langsung ditemukan
pengunjung.

o Area sumber air untuk keperluan siram tanaman.

Vegetasi

Tanaman Pembayang diletakkan sepanjang jalan setapak, tidak

mengganggu tanaman yang membutuhkan banyak matahari.

(palem dan tanaman lokal)

Tanaman Sensorik berwarna, beraroma, bertekstur, penarik fauna

dipilih yang mudah ditemukan pada area tapak untuk

menghadirkan kelokalan. Tanaman Konsumsi dipilih yang dapat

langsung digunakan oleh fasilitas penunjang.

Penelitian ini berupaya untuk menjadikan taman sebagai bagian dari ruang

fasilitas penunjang hotel butik resor, bukan lagi sebagai pelengkap. Diharapkan

lewat penelitian ini menjawab kebutuhan masyarakat akan Ecotourism yang

terintegrasi dan sadar penuh akan kesehatan well-being pengguna.
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